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Abstrttk
Dalamsebuahkerjapengkojianilmiah.perumusanseauajelas
konsepobjelcyang akandikaji merupakonsuatuhal yang tidaJcOOleh
diabaikan.Dinyatakandemikiankarenarumusantersebutakanberkedudukon
sebagaisemacmn"pegangankerja"seIamaprosespengkojianberlangsung.
DaIam kenyaJaannyahinggakini studi sastrabehunberlwsil
menentukanbatasantekssastrayangsecaraluas dapatdiJerima.UnJuIc
mengatasimasalahini, salahsatuCQ1'tlyangdapatditempuhialahdengan
membatasinyaberdasarlaurkohSepataupandanganteorlterlentu.sepeniyang
dilakuJamdaJamartikelinL
BerdosarkanorientasisemiotiIcdim estetiIcresepsi.hoJdlazJ
keberadaontekssastraperlu dipertimbongkandari segi cUi pembeda.
kontelcstualisasi.perananpemboal.dimaspekmaknanya.
A. PendahuIuan
Hinggaicinistudisastrabelumberhasilmemberibatasantekssastra
yangsecaraluas dapatditerima.Hal itu disebabkanoleh sejumlahhal,
misalnyahampirtidaleadanyapemisahyangjelasantaratekssastradanteks
nonsastra.Untukmengatasimasalahtersebut,salahsatucarayangdapat
ditempuhialahdenganmembatasinyabedasarkankonsepataupandangantoori
tertentu.Artikel sederhanaini akanmencobamelacakkembalikodrat
keberadaantekssastradarisudutpandangsemiotikdanestetikaresepsi.
B.CiriPembeda
Batasan-batasandan hipotesis-hipotesiskerja tentangsastrayang
dikenalselamaini umumnyabercirikandooaspek.Di satupihak,kualitas
tekstualdisebutkansebagaielemenkonstitutifkonseptekssastra;sementaradi
pihak lain, tekanandiberikanpadanilai-nilaiyangoleh parapembaca
diberikanpadasootuteks(Segers,1978).KualitaS-kualitasekstualyangsering
dipertimbangkansecaraspesifikbersifat literer adalahpenyimpangan
penggunaanbahasadanfiksionalitasteks.OlehkarenaituWellekdanWatren
(1968)yakinbahwaeiri pembedasastradapatdijumpaidalam<'pemakaian
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khususyangdibuaterhadapbahasa,"di sampingmerekamenekankanjuga
eirikonotatifbahasastradanhakikatfiksionalisastra.Akantetapi,menurut.. .. ...
_ ,. . _!m.UKaKan Olehwelle
telahbanyakmendapatkritikankarenatidakmeneakupkorpusteksyang
seharusnyadapatdiperhitungkanmasukdi dalamnya,misalnyasajakritikan
itudatangdariAnbeekdanBooij (1972),Wienold(1972),danBaumgartner
(1969).Nama-namayangdisebutterakhirtersebutmeyakinibahwapemakaian
bahasasastrayangkhususbukanlahkarakteristiksuatutekssastra,demikian
pulahalnyadenganeirifiksionalitas.
Wienold(1972)danZmegae(1973)menganggapbahwadefmisiyang
melibatkanfiksionalitasebagaielemenkonstitutiftidakmeneakupkorpus
teksyangseharusnyatereakupdalamdanolehdefmisiitu.Dalamsuatusurvei
yangdilakukanterhadaptekssastrayangditulisdiBelandantaratabun1966-
1971,Oversteegen(1973,Segers,1978)menekankan"eiri kesepakatan"
fiksionalitas.Artinya,kriteriafiksionalitasituhanyaadadi dalamdansesuai
dengankonvensi.Olek karenaitu, fiksionalitasbukanlahsuatuhal yang
invariabeldanseearatetapdapatditerapkanuntukmembedakaneirisuatuteks
sastraseearauniversal.
Keberatanterhadappembedaanantarateks sastralain dengan
menggunakaneiri fiksionalitasepertidinyatakanolehWellekdanWarren
(1968)jugadinyatakanolehPratt(1977).BagiPratt,terdapattigahalyang
melandasikeberatannya,yaitu(1) batasantarafiksi dannonfiksikadang-
kadangtidakbegitujelas;(2)seringkaliterdapatkonteksyangmenuntuttidak
tertentukannyabatasantarafiksidannonfiksitu;dan(3)terdapatkasus-kasus
yangdapatmembuatorangberbedapendapatmengenaifiksidannonfiksi.
C. PentingnyaKontekstuallsasi
Untuk mendapatkankembaliperbedaanantarakarya sastradan
nonsastra,menurutpandanganFaruk(1988),akhimyaPrattmenggunakan
pendekatankontekstual,yaknidenganmengidentifikasikansituasitutursastra.
Terdapattigafaktor,dalamkaitanini,yangjelasdandapatdipergunakanu tuk
mengidentifikasikansituasitu(Pratt,1977).Pertama,karyasastratermasuk
kelastuturyangdialamatkanpadaaudiens.Kedua,dalamkelasitu karya
sastratermasuksubkelasyangmempradugakanadanyasuatuprosesseleksi
danpreparasi.Ketiga,karyasastraitutermasuksubkelasyangrelevansinya
adalahtel/abilitydansasarannyamempermainkanpengalaman.
Faktorpertamamembuatdanyasituasiyangdidalamnyaudiens
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harusbersediamenjadipartisipanpasif dalampembiearaan,meskipun
statusnyatidak menjadi subordinatpengarang.Faktor yang kedua
bersangkutandengansituasiyangdi dalamnyapeneiptaankaryasastra
diharuskanmelewatiseleksidanpreparasitertentu,misalnyadilakukanoleh
redaktur,penyunting,ataupenerbit.Faktorketigaberkaitandengankeharusan
agaryangdisajikandalamkaryasastramemanglayakdieeritakandandapat
dinikmatisebagaipermainan.
MenurutPratt(Faruk,1988)dalammembuatsuatupernyataanyang
relevansinyaadalahlayak-cerita,seorangpembiearatidakhanyamelaporkan,
melainkanjuga memainkanmasalahyang dikemukakanseearaverbal,
sehinggamembuataudiensterundanguntukikutmerenungkan,menilai,dan
meresponsmasalahitu.Tujuanpermainansemaeamitu,lanjutFaruk,adalah
untukmembangunketerlibatanimajinatifdanefektifaudiensterhadapmasalah
yangdikemukakan.
D.PeranPembacalAudiens
Berdasarkanuraiandi atastampakbahwasejauhini pandanganPratt
berkenaandenganpentingnyapembaea.Akantetapi,terhadapfaktorkepasifan
pembaeataupartisipandiperlukanpertimbanganlebihjauh lagi karena
dengandemikiantampakbahwaPrattkurangmemperhitungkankapasitas
psikologisdansosiologispembaea.
Dalamhubungannyadenganpandangantersebut,Anbeek(1972,
Segers,1978)menyatakanbahwafiksionalitasbukanlahkualitasuatuteks,
tetapibasildarisikappembaeaterhadapteks.Jadi,pembaeasebagaivariabel
yangterlibatdalamproseskomunikasit dakberadadalamkepasifan'seperti
dinyatakanPratt. Justru karenapembacamemiliki sejumlahkapasitas
psikologisdansosiologis,pembaeaikutmenentukankarakteristiksuatuteks
sastra.
Mengenaitekssastra,Lotman(1977)memberikanartiyangnetral
terhadapkonsepteks.Baginya,teksmemilikitigaeirispesifik,yaitueksp6sit,
terbatas,danterstruktur.Eksplisitberartibahwasebuahteksdiungkapkan
dengansaranatanda-tanday ngmembedakannyadaristrukturtekstualekstra
yangtidakdiungkapkan.Terbatasberartibahwasebuahteksmemilikiawal
danakhiryangberbedadengansemuastrukturyangtidakmemilikieiri
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"terbatas."Terstrukturberartibahwasebuahtekstidakmemilikisusunanyang
arbilreranlaraduabalMnYlh~~I1V41~
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membuatteksitu menjadisebuahkeseluruhanyangterstrukturpadalevel
sintagmatik.
YangdiistilahkanolehLotmansebagai"teks"adalahsepertiistilahnya
mengenai"bahasa."Jadi,istilahtersebutmerupakanistilahteknisyangtidak
bersangkutandenganarti umum:sejumlahkata-katayangtertulisdalam
bahasaIndonesiamisalnya.Persoalannyayangkemudianialahdalamhal
apakahteksestetis(baca:sastra)berbedadengateksnonestetis(baca:teks
nonsastra).DenganrujukanFormalismeRusiadanStrukturalismePraha-yang
dalamsejumlahhal ikut memberikankontribusinyapadapertumbuhan
konseptualestetikaresepsi-Segers(1978)mengusulkanbahwasebuahteks
estetisadalahseperangkattandayangeksplisit,terbatas,danterstruktur,di
manafungsiestetisnyadirasakandominanolehpembaca.Dalambatasanini
fungsiestetisyangdialamatkanpadasebuahteksolehpembacabersifatdesisif,
terutamaberkaitandenganperbedaanantarateksestetisdanteksnonestetis.
Jadi,darisudutpandangsemiotik,harusterdapatindikasididalamteksataudi
dalamsituasikomunikasiuntukmemperkuatjudgmentp mbaca.
Analogdenganpenjelasanmengenaiteksestetistersebut,Segers
akhirnyamerwnuskandefinisitekssastrasebagaiberikut:"Sebuahtekssastra
adalahseperangkatt nda-tandaverbalyangeksplisit,terbatas,danterstruktur
dimanafungsiestetisdirasakandominanolehpembaca."Dalambatasanini:
"pembaca"disebutkan.Akan tetapi,apakahyangmenyebabkanpembaca
menyebut-nyebutfungsiestetisuatuteks?
E.AspekMaknaTak BolehTerabaikan
Sebuahtekssastra kanberisisejumlahstimuliyangmemilikiefek
estetisbagipembacanya.Misalnyasaja,bolehjadi rimadanpenyimpangan
pemakaianbahasamemilikiefekestetisterhadapembacanya,sehinggarima
danpenyimpanganbahasaituakanmenetapkanbahwafungsiestetisterdapat
dalamteksitu.Fungsiestetismenunjukkanbahwadalamsituasikomunikasi,
minatpembacapertama-tamadi rahkanpadatekssebagaisebuahkeseluruhan
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tanda-tandaverbalyangtersusun.Dalamkaitanitu,"cara"teksdistrukturkan
bersaingkuatdengan"isi"yangdisampaikan.
Di dalamrurnusanyangsudahdikemukakandisebutkan"seperangkat
tanda-tandaverbal,"akantetapiaspekmaknasebagaiaspekyangtidak
terpisahkandaritandabelumatautidakdinyatakansecaraeksplisit.Sebagai
basilciptaanmanusia,padadasarnyateksmerupakanfaktakemanusiaantau
faktakultural,di sampingsebagaifaktasemiotik.Akan tetapi,seperti
dinyatakanolehFaruk(1988),tekssastramemilikieksistensiyangkhasyang
membedakannyad ri faktakemanusiaanlainnya.Teks sastramerupakan
satuanyangdibangunolehhubunganantaratandadanmakna,antaraekspresi
danpikiran,antaraspekluardanaspekdalam.Olehkarenaitu,Mukarovsky
(1978)menyebutkaryasastrakhususnyadankaryaseniumumnyasebagai
faktasemiotik.Kondisinyasebagaifaktakemanusiaanyangbersifatsemiotik,
denganbegitu,amatperludiperhatikan,terlebihlagi apabilateksyang
bersangkutankandikajiatauditelitidalamkaitannyadenganaudiensatau
pembacanya.DalampandanganFaruk(1988), sebagaifaktasemiotikarya
sastramemilikieksistensiganda,yaknisekaligusberadadalamduniainderawi
(empirik)dan duniakesadaran(consciousness)yangnonempirik.Aspek
keberadaannyangempirikdapatditangkapolehinderamanusia.Hal ini
yangtampaknyamenjadifokuspembicaraanSegers(1978)yangsebagian
sudahdikemukakandi atas.Aspekkeberadaannyangkeduatidakdapat
dialamiolehindera.
Karyasastradilihatataudidengarlewataspektulisanataubunyinya.Aspek
itulahyangmenjadiaspekempirik.Sebagaisesuatuyangempirik,aspek
tulisanataubunyimemilikisifatyangpasti.Ia tidakberubahdalamjangka
waktutertentu,sehinggadapatdiuji olehoranglainpadakesempatanyang
berbeda.Ia jugamemilikipolatertentuyangrelatifdapatdiramalkandan
diklasifikasikan(Faruk,1988).*
Aspeknonempirikaryasastra dalahmakna.Padaumumnyayang
dipandangsebagailokusmaknaadalahkesadaranmanusia.Meskidemikian,
karenatidakdapatatausukardidekati,terdapatberbagaimacampendapat
mengenaikesadaranitu. Faruk (1988)mencatatbahwamengenaisifat
kesadaranitu adayangmenganggapnyaterletakdalamkesadarani dividu
(pengarang)danada pulayangmenganggapnyaterletakdalamkesadaran
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kolektif,baikkesadarankolektifkebahasaan,kebudayaan,maupunkesadaran
kolektifkesastraan.
Kecenderunganmenempatkanmaknapadakesadaranindividual
merupakankecenderunganyangtidakterhindarkankarenahanyaindividu
(pengarang-)lahyangberhubunganlangsungdengankaryanya(Steiner,1978).
Dalarnkaitanini perlu dikemukakanbahwaseorangpengarangdalarn
menciptakankaryanyakanbergantung,palingtidak,padatigahat.Pertama,
dasarekspresiyangbiasanyadisebutsebagaipengalarnankejiwaan.Kedua,
teknikekspresiyangbiasanyaberupapilihanbentuk-bentukkaryasastrayang
dipertimbangkansesuaidenganataudapatmewadahiapayangmenjadicipta,
rasa,dankarsanya.Ketiga,ketepatanekspresiyangmerupakanmanifestasi
dari pilihan teknik melalui bahasapilihan pengarangyang telah
dipertimbangkandariberbagaisegi,termasukkeseimbangantarabentukdan
isikaryanya.Walaupundemikian,denganmerujukpadaDilthey,Seung(1982)
menyatakanbahwaidentiftkasimaknadenganwilayahkesadarani dividual
merupakansuatukesalahan.
Menurutnya,maknaterletakdalarnpikiranobjektif(objectivemind),
yakni sistemkonvensiyang melaluinyaanggota-anggotamasyarakat
berinteraksi.Olehsuatuperangkatkonvensiyangsarnakanterbentukpikiran
objektifyang sarnadenganmelarnpauiaksi dan reaksi antaranggota
masyarakat.Dengandemikian,maknadan intensiadadalarnkesadaran
individualmenjadishareddankomunikatif.Itulahsebabnya,dalarnrangka
melacak kembali hakikat keberadaannya,teks sastra perlu juga
dipertimbangkandalarnkontekskomunikatif.
Beranjakpadapenjelasantersebut,konseptekssastraseperti
telahdirumuskanolehSegersdapatdisempumakan.Olehkarenaitu,yang
dimaksudtekssastrahendaknyadibatasisebagai"seperangkattanda-tanda
verbalyangbermakna,yangeksplisit,ebatas,danterstruktur,dimanafungsi
*Dalam kaitanini dapatdibandingkangdenganapayangdikemukakanoleh Jujun s. Suriasumantridalam
Ilmu dalamPerspekJif:SebuahKumpulanKarangantentangHakilaztIlmu (Jakarta:Gramedia,1984)hal.4-
8. MenurutJujun objek ilmu adalahseluruhaspekkehidupanyangdapatdiuji denganpancainderamanusia.
Dengandemikian,objek tersebutharusmemiliki sifat materialyang dapatdilihat, didengar,diraba,dan
dicium.Objek yangtidakdapatdianggapsebagaiobjek ilmu. Karenakaryasastramemilikiaspekempirik,
dengandemikian,sesuaidenganisyaratyangdikemukakanJujun mengenaiobjek ilmu tadi, karya sastra
dapatmenjadiobjekkajianilmiah.
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estetisdirasakandominanolehpembaca."Dalambatasanini aspek,,makna"
disebutkansecaraeksplisitkarenaiamerupakanaspeknonempirikyangjustru
dalambanyakhalmenentukanspekempirikaryasas1ra.
F. Penutup
Sejaksemulartikelinibertujuanuntukmelacakembalihakikateks
sas1radenganmenggunakansudutpandangsemiotikdan estetikresepsi.
Dengandemikian,masihterbukakemungkinanbagiparapenelaahlainuntuk
mengeksplorasikannyadari sudutpandangyang lain pula. Berdasarkan
orientasisemiotikdanestetisresepsi,pembatasankonseptekssastraperlu
mempertimbangkanciri pembeda,kontekstualisasi,kehadiranpembaca,dan
aspekmakna.
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